ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji tentang Pandangan Generasi Z Terhadap Politik Identitas Pada Pemilu
Tahun 2024 di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Universitas Malikussaleh. Fokus
utama penelitian ini adalah untuk menjawab bagaimana pandangan Generasi Z terhadap politik
identitas calon presiden dalam pemilu tahun 2024. Penelitian ini menggunakan beberapa perspektif
teoritik, yaitu teori politik identitas, teori studi kasus, konsep demokrasi elektoral, dan konsep
tentang karakteristik Generasi Z. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan teknik deskriptif, melalui wawancara dan studi dokumentasi. Metode ini dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana politik identitas
dimainkan dalam konteks pemilu dan bagaimana Generasi Z meresponnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga calon presiden memaanfaatkan politik identitas sebagai salah satu
strategi kampanye untuk meraih dukungan masyarakat. Mereka menggunakan politik identitas
untuk memperkuat ikatan dengan kelompok-kelompok yang memiliki kesamaan identitas, baik
melalui sentimen keagamaan maupun etnis. Anies Baswedan, yang dikenal sebagai sosok religius
berhasil menarik tokoh agama, ulama, serta komunitas-komunitas keagamaan. Di sisi lain
Prabowo Subianto tampak tidak terlalu mengandalkan politik identitas, melainkan lebih berfokus
pada isu nasionalisme dan keamanan, yang merefleksikan identitasnya sebagai mantan abdi
negara. Sedangkan Ganjar Pranowo membangun citra di media sosial sebagai sosok yang religius
dan dekat dengan masyarakat. Sebagai mantan Gubernur Jawa Tengah, Ganjar juga memanfaatkan
koneksi lokal di daerah asalnya, dengan mengangkat identitas kedaerahan dan nilai-nilai lokal
yang kuat. Penelitian ini mengungkap bahwa meskipun politik identitas masih digunakan,
intensitasnya bervariasi di antara para kandidat, dengan fokus yang beragam tergantung pada
strategi dan latar belakang masing-masing calon.
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